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ABSTRAK 
 

Skripsi dengan judul “Analisis Miskonsepsi Peserta Didik Pada Materi 

Hidrolisis Garam di SMAN 1 Campurdarat Menggunakan Tes Diagnostik Four 

Tier” ini ditulis oleh Huriyatul Hajar, NIM. 12212183091, pembimbing Mike 

Rahayu, S.Pd., M.Sc. 

 

Kata Kunci: miskonsepsi, tes diagnostik four tier, hidrolisis garam 

 

Hidrolisis garam dianggap sebagai materi yang tergolong sulit dikarenakan 

bersifat abstrak dan memiliki materi prasyarat yang harus dipahami terlebih 

dahulu, seperti materi asam basa dan kesetimbangan kimia. Peserta didik sering 

mengalami kesalahan konsep pada materi ini. Apabila kesalahan konsep tersebut 

tidak segera ditindaklanjuti, maka konsep yang salah akan berlanjut pada materi 

selanjutnya dan menyebabkan peserta didik mengalami miskonsepsi. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan analisis miskonsepsi untuk mengetahui tingkat miskonsepsi 

peserta didik dan menemukan penyebab timbulnya miskonsepsi pada peserta 

didik. 

Tujuan pada penelitian ini adalah (1) Mengetahui besar persentase peserta 

didik yang mengalami miskonsepsi pada materi hidrolisis garam, (2) 

Mendeskripsikan miskonsepsi yang terjadi pada materi Hidrolisis Garam  

berdasarkan hasil tes diagnostik four tier, (3) Mengetahui penyebab miskonsepsi 

yang dialami oleh peserta didik. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian berasal dari kelas XI 

MIPA SMAN 1 Campurdarat yang terdiri dari 97 peserta didik. Penentuan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling. Instrumen divalidasi oleh ahli yaitu 

dua dosen Kimia Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

dan dua guru kimia SMAN 1 Campurdarat, kemudian dilakukan uji coba pada 

siswa kelas XII MIPA yang menghasilkan 30 butir soal valid dan reliabilitas soal 

sebesar 0,950 dengan kriteria sangat tinggi. Instrumen yang digunakn untuk 

menganalisis miskonsepsi adalah tes diagnostik four tier yang berjumlah 20 butir 

soal. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) miskonsepsi peserta didik pada 

konsep hidrolisis garam sebesar 52,2%, sifat larutan garam sebesar 51,6%, pH 

larutan garam yang terhidrolisis sebesar 55,7%, dan peranan hidrolisis garam 

dalam kehidupan sehari-hari sebesar 58,3%, (2) beberapa miskonsepsi peserta 

didik antara lain: peserta didik menganggap bahwa hidrolisis garam merupakan 

proses pelarutan garam di dalam air, natrium klorida mengalami hidrolisis dan 

bersifat basa karena terbentuk dari asam lemah dan basa lemah, larutan garam 

NaCN adalah 12 dikarenakan pH NaCN diperoleh dengan cara mencari 

konsentrasi H
+
, garam C17H35COONa bersifat basa yang mengalami hidrolisis 

total karena berasal dari asam kuat dan basa lemah. (3) penyebab miskonsepsi 

peserta didik berasal dari kurangnya minat peserta didik dalam belajar, kurangnya 

intelegensi peserta didik, kebiasaan belajar yang kurang baik, kurangnya motivasi 

belajar, dan media pembelajaran yang kurang memadai. 
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ABSTRACT 
  

The thesis with the title "Analysis of Student Misconceptions on Salt 

Hydrolysis Material at SMAN 1 Campurdarat Using Four Tier Diagnostic Tests" 

was written by Huriyatul Hajar, NIM. 12212183091, mike rahayu's supervisor, 

S.Pd., M.Sc. 
  
Keywords: misconceptions, four tier diagnostic tests, salt hydrolysis 
  

Salt hydrolysis is considered a relatively difficult matter because it is 

abstrak and has prerequisite materials that must be understood first, such as acid-

base matter and chemical equilibrium. Learners often experience misconceptions 

on this material. If the misconception is not immediately followed up, then the 

wrong concept will continue in the next material and cause the learner to 

experience misconceptions. Therefore, it is necessary to analyze the 

misconceptions to find out the degree of misconceptions of learners and find the 

causes of misconceptions in learners. 
The objectives of this study are (1) Knowing the large percentage of 

students who experience misconceptions in salt hydrolysis material, (2) 

Describing misconceptions that occur in Salt Hydrolysis material based on the 

results of four-tier diagnostic tests, (3) Knowing the causes of misconceptions 

experienced by students. This type of research is descriptive using a quantitative 

approach. The research subjects came from class XI MIPA SMAN 1 Campurdarat 

which consisted of 97 students. Sample determination is carried out by purposive 

sampling technique. The instrument was validated by experts, namely two 

lecturers of Chemistry Ustate Islamic diversity Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung and two chemistry teachers of SMAN 1 Campurdarat, then a trial 

was carried out on class XII MIPA students which produced 30 valid questions 

and the reliability of questions of 0.950 with very high criteria. The instrument 

used to analyze misconceptions is a four-tier diagnostic test totaling 20 questions. 
The results showed that (1) the misconception of students on the concept of salt 

hydrolysis was 52.2%, the nature of salt solution was 51.6%, the pH of 

hydrolyzed salt solution was 55.7%, and the role of salt hydrolysis in daily life 

was 58.3%, (2) some misconceptions of students, among others: students 

considered that salt hydrolysis is a process of dissolving salt in water, sodium 

chloride undergoes hydrolysis and is alkaline because it is formed from weak 

acids and weak bases, NaCN salt solution is 12 because NaCN pH is obtained by 

finding H 
+
 concentrations, Csalts 17H35COONa are alkaline which undergo total 

hydrolysis because they come from strong acids and weak bases. (3) the causes of 

student misconceptions come from the lack of interest of learners in learning, lack 

of intelligence of students, poor study habits, lack of learning motivation, and 

inadequate learning media. 
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 ملخّص

 

ثعُٕاٌ "رحهٛم صعٕثبد رعهى انكًٛٛبء نذٖ انطلاة فٙ فٓى  انجحش انعهًٙ

 حشٚخكزجزٓب   انزحهم انًبئٙ نهًهح ثبسزخذاو الاخزجبس انزشخٛصٙ انشثبعٙ"يبدح 

، انعبنًخ انًششف يبٚك ساْبٕٚ ١۲۲١۲١۸٠٣۹١ سقى دفزش انقٛذ ،انحجش

 انزشثٕٚخ، انًبجسزٛش.

 

انزعهى، الاخزجبس انزشخٛصٙ انشثبعٙ، انزحهم انًبئٙ صعٕثبد  ية:رئيسالكلمات ال

 نهًهح

 

 يٕاد عهٗ ٔرحزٕ٘ يجشدح لأَٓب صعجخ يبدح نهًهح انًبئٙ انزحهم ٚعزجش

. انكًٛٛبئٙ ٔانزٕاصٌ انقبعذٚخ انحًضٛخ انًٕاد يضم ،أٔلاا  فًٓٓب ٚجت أسبسٛخ

 خطأ يزبثعخ رزى نى إرا. انًبدح ْزِ فٙ يفبًْٛٛخ أخطبء انطلاة ٕٚاجّ يب غبنجاب

 نهطلاة ٔٚسجت انزبنٛخ انًبدح فٙ انخبطئ انًفٕٓو فسٛسزًش ،انفٕس عهٗ انًفٕٓو

 انًفٕٓو انخبطئ  رحهٛم إجشاء انضشٔس٘ يٍ ،نزنك. انخبطئخ انًفبْٛى رجشثخ

 نذٖانًفٕٓو انخبطئ  أسجبة ٔإٚجبد انطلاة نذٖانًفٕٓو انخبطئ  يسزٕٖ نزحذٚذ

 .انطلاة

 ٚشعشٌٔانُسجخ انًئٕٚخ نهطلاة انزٍٚ  ًعشفخن( ١ْٙ ) انجحش اأْذاف ْز

 انًفٕٓو انخبطئ  ًعشفخن( ٢، )بنًفٕٓو انخبطئ  فٙ يبدح انزحهم انًبئٙ انًهحٙث

زشخٛصٛخ انزٙ رحذس فٙ يبدح انزحهم انًبئٙ نهًهح ثُبءا عهٗ َزبئج الاخزجبساد ان

ٚسزخذو انطلاة.  ٓبث ٚشعشٌٔانزٙ  انًفٕٓو انخبطئ أسجبة  ًعشفخن( ٣، )الأسثعخ

انٕصفٙ. جبءد يٕضٕعبد انجحش يٍ انفصم انحبد٘  انكًٙ ذخمْزا انجحش انً

نقسى انشٚبضٛبد ٔانعهٕو انزعهًٛٛخ ثبنًذسسخ انضبَٕٚخ انحكٕيٛخ الأٔنٗ  عشش

 أسهٕةطبنجاب. ٚزى رحذٚذ انعُٛخ عٍ طشٚق  ٧٩يٍ  ٚزكٌٕٔانز٘ جبيجٕسداساد 

، ًْٔب يحبضشاٌ ح يٍ قجم انخجشاءقق يٍ صحخ الأدآبدفخ. رى انزحانأخز انعُٛبد 

ٔاصُبٌ الإسلايٛخ انحكٕيٛخ  جبيعخ سٛذ عهٙ سحًخ الله رٕنَٕج أجَٕج نهكًٛٛبء فٙ

، صى ثبنًذسسخ انضبَٕٚخ انحكٕيٛخ الأٔنٗ جبيجٕسداساديٍ يذسسٙ انكًٛٛبء 

نقسى انشٚبضٛبد ٔانعهٕو انزعهًٛٛخ  أجشٚذ رجشثخ عهٗ طلاة انفصم انضبَٙ عشش

ب ٔكبَذ يٕصٕقٛخ الأسئهخ  ٣٣عٍ أسفشد انزٙ  يع يعبٚٛش  ٣،٧،٣سؤالاا صبنحا

اخزجبس رشخٛصٙ  ْٙ انًفٕٓو انخبطئ جذاا. الأداح انًسزخذيخ نزحذٚذ  عبنٛخ

ا ٢٣ٚزكٌٕ يٍ  سثبعٙ  .عُصشا

 انًبئٙ انزحهم نًفٕٓو انطلاة انًفٕٓو انخبطئ ( ١) أٌ انُزبئج أظٓشد

 نًحبنٛم انحًٕضخ ٔدسجخ٪ ١.٦، خانًهحٛ انًحبنٛم ٔطجٛعخ٪ ٢.٢، كبٌ نهًهح

 ،٪٥.٣، كبٌ انٕٛيٛخ انحٛبح فٙ نهًهح انًبئٙ انزحهم ٔدٔس٪ ٩.،، انًزحههخ انًهح
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 انًبئٙ انزحهم أٌ انطلاة ٚعزقذ: رشًم انطلاة نذٖانًفٕٓو انخبطئ  ثعض( ٢)

 انًبئٙ نهزحهم انصٕدٕٚو كهٕسٚذ ٚخضع ،انًبء فٙ انًهح إراثخ عًهٛخ ْٕ نهًهح

 انًهح يحهٕل NaCN ،ضعٛفخ ٔقبعذح ضعٛف حًض يٍ ٚزكٌٕ لأَّ قهٕ٘ ْٕٔ

 إٚجبد خلال يٍ عهّٛ انحصٕل ٚزى NaCN نـ انٓٛذسٔجُٛٙ انشقى لأٌ ١٢ ْٕ

 ٚأرٙ لأَّ انكهٙ انًبئٙ نهزحهم ٚخضع أسبسٙ يهح H +،  C17H35COOH انزشكٛض

 عذو يٍ ٚأرٙ انًفٕٓو انخبطئ  سجت( ٣) ،ضعٛفخ ٔقبعذح قٕ٘ حًض يٍ

 ،انسٛئخ انذساسخ ٔعبداد ،انطلاة ركبء َٔقص ،انزعهى فٙ انطلاة يٍ ًبوالاْز

 انًعهى ثٓب ٚقذو انزٙ ٔانطشٚقخ ،انزعهى ٔسبئظ كفبٚخ ٔعذو ،انزعهًٛٙ انحبفض َٔقص

 .سرٛجخ انًٕاد

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


